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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini pada bidang strategi bisnis, 

yang difokuskan pada analisis strategi bisnis online dalam meningkatkan 

pendapatan. Metode penelitian merupakan suatu cara prosedur atau 

langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola data serta 

menganalisis data dengan menggunakan teknik dan cara tertentu. 

Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah: 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dan lapangan 

(case and field study), merupakan penelitian dengan karakteristik 

masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari 

subyek yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan. Subyek 

yang diteliti dapat berupa individu, kelompok, lembaga atau komunitas 

tertentu. Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara 

mendalam mengenai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang 

lengkap mengenai subyek tertentu. Lingkup penelitian kemungkinan 

berkaitan dengan suatu siklus kehidupan atau hanya mencakup bagian 

tertentu yang difokuskan pada faktor-faktor tertentu atau unsur-unsur 

dan kejadian secara keseluruhan.
1
 Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi bisnis online dalam meningkatkan pendapatan 

(studi kasus Jihan Hijab). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan satu-satunya 

cara andal dan relevan untuk bisa memahami fenomena sosial (tindakan 

                                                           
1
 Indriantoro dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan 

Manajemen, BPFE Yogyakarta, Yogyakarta, 2002, hlm. 26. 
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manusia).
2
 Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa permasalahan mengenai analisis 

strategi bisnis online dalam meningkatkan pendapatan (studi kasus 

Jihan Hijab) yang akan dipecahkan lebih lanjut, menggunakan metode 

kualitatif karena dengan metode kualitatif lebih sensitive (aktif-reaktif 

dan dapat diadaptasi). Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif meliputi sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau 

data yang terjadi di lapangan yang di peroleh dari teknik wawancara 

khususnya dengan pihak yang berwenang dengan penelitian ini. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
3
 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari penelitian dengan menggunakan alat 

pengukur atau alat pengambil data langsung pada sumber obyek 

sebagai informasi yang dicari. Sumber data primer dapat diperoleh 

dari observasi dan hasil wawancara langsung dengan pemilik dan 

karyawan Jihan Hijab.  

                                                           
2
 Sanapiah Faisal, “Varian-Varian Kontemporer Penelitian Sosial” dalam 

Metodologi Penelitian Kualitatif, Editor Burhan Bungin, Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2003, hlm. 26.  
3
 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 402. 
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2. Data Sekunder 

Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang 

diberikan oleh pihak lain maupun pihak perusahaan. Data sekunder 

yang digunakan berupa literatur ilmiah dan lainnya seperti buku 

(perpustakaan), website media internet (media cetak dan elektronik). 

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai pusat 

data yang ada antara lain pusat data di perusahaan atau lembaga yang 

memiliki poll data.
4
 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data tentang struktur organisasi, proses produksi, produk 

prusahaan, dan sejarah perusahaan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah objek penelitian di mana kegiatan 

penelitian dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah 

dan memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga 

permasalahan tidak terlalu luas. Tempat penelitian dipilih karena 

adanya kesediaan penuh dari pihak manajemen untuk bekerjasama dan 

membantu penulis dengan memberikan data dan informasi penulis 

butuhkan guna kelancaran penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di 

Jihan Hijab Kudus. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                           
4
 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, BPFE Universitas 

Diponegoro, Semarang, 2006, hlm. 27. 
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1. Metode Observasi 

Observasi adalah semua ilmu pengetahuan.
5
Dalam pendekatan 

ilmiah ini, observasi dilakukan tanpa adanya campur tangan sama 

sekali dari pihak peneliti. Objek observasi adalah fenomena-

fenomena yang dibiarkan terjadi secara alamiah.
6
  

Pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

Pengalaman langsung merupakan alat yang tepat untuk menguji 

suatu kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh kurang menyakinkan 

biasanya peneliti akan menanyakan kepada subyek, tetapi karena ia 

hendak memperoleh keyakinan terhadap keabsahan data tersebut, 

jalan yang ditempuh adalah mengamati sendiri yang berarti 

mengalami langsung peristiwanya. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui analisis strategi bisnis online dalam meningkatkan 

pendapatan (studi kasus Jihan Hijab). 

2. Metode Interview 

Difinisi interview sebagai berikut.  

“a meeting of two persons to exchange information and idea 

though question and responses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a particular topic”.  

 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertrukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik.
7
Metode interview yaitu 

mencakup cara yang digunakan oleh seseorang untuk tujuan suatu 

tugas tertentu, mencapai, mendapatkan keterangan atau pendirian 

secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap 

berhadapan muka dengan orang itu. 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, Alfabeta, Bandung, 2013, hlm. 310 
6
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001,  hlm. 19 

7
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 317 
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Penulis menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 

(semistructure interview) yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

pemilik Konveksi Jihan Hijab. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalau. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life story), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya 

seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
8
 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang kondisi atau 

gambaran umum tentang konveksi Jihan Hijab.  

 

E. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan peneliti antara 

lain: 

 Pertama, dengan menggunakan tringulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Dalam uji keabsahan data, peneliti mengacu pada:
9
 

1. Uji Kredibilitas data 

Dalam uji kredibilitas data, dilakukan melalui: 

 

 

                                                           
8
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 329 

9
Ibid, hlm. 270-277.  
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a. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan. Dilain pihak, perpanjangan pengamatan juga derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam perpanjangan 

pengamatan difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh dimaksudkan untuk membangun kepercayaan diri 

peneliti sendiri. Artinya ketika peneliti masih ada yang kurang 

dalam mengambil atau memperoleh data maka peneliti melakukan 

perpanjangan pengamatan sehingga peneliti akan benar-benar akan 

mendapatkan data yang valid mengenai analisis strategi bisnis 

online dalam meningkatkan pendapatan (studi kasus Jihan hijab). 

b. Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis. Ketekunan pengamatan bermaksud 

menemukan ciri–ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal tersebut secara rinci. Setelah melakukan perpanjangan 

pengamatan maka peneliti akan secara tekun melakukan 

pengambilan data di lapangan dan peneliti membuat catatan 

kronologis tentang analisis strategi bisnis online dalam 

meningkatkan pendapatan (studi kasus Jihan hijab). 

c. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
10

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

                                                           
10

Ibid, hlm. 273.  
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sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

d. Member check 

Member check merupakan proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data.
11

 Tujuan member check 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.  

2. Uji Transferability 

Dalam uji transferability menunjukkan adanya derajat ketepatan 

dan sejauh mana suatu hasil penelitian tersebut dapat dilanjutkan dan 

diterapkan. Untuk itu, maka hasil laporan harus memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

3. Uji Dependability 

Uji dependability dilaksanakan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian yang dimulai dari menentukan 

masalah atau fokus penelitian, memasuki lapangan, menentukan 

sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data 

sampai membuat kesimpulan penelitian. 

4. Uji Confirmability 

Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Uji confirmability dapat 

dilaksanakan bersama saat melaksanakan uji dependability. Jika hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

 

 

                                                           
11

Ibid, hlm. 276.  
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Teknik analisis 

merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyajikan data dalam 

bentuk yang lebih ringkas sehingga akan mempermudah bagi peneliti 

memberikan jawaban masalah yang telah dirumuskan baik yang bersifat 

deskriptif atau pengujian hipotesis. 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian 

kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
12

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
13

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
14

 

Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles and 

Huberman. Aktivitas analisis data model Miles Huberman dilakukan 

secara interaktif dengan tiga langkah sebagai berikut
15

: 

 

                                                           
          

12
 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 333 

           
13

 Ibid., hlm. 335 

          
14

 Ibid., hlm. 336 
15

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm. 92-99. 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap  peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian 

kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 

melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
16

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, 

dokumentasi pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Data yang 

banyak tersebut kemudian dibaca, dipelajari, dan ditelaah. 

Selanjutnya setelah penelaahan dilakukan maka sampailah pada 

tahap reduksi data. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan 

cara memilah mana yang menarik, penting, dan berguna, sedangkan 

data yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and 

Huberman menyatakan “ the most frequent form of display data for 

qualitative research data in the pas has been narrative tex”. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

                                                           
          

16
 Ibid., hlm. 338-339 
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difamami tersebut. Selanjutnya 

disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jenis kerja) dan 

chart.
17

 

3. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis adta kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dilakukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.
18

 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif fenomenologik, 

sebagaimana dikemukakan oleh Miles and Huberman yang dikutip 

oleh Sugiyono bahwa model atau bentuk analisisnya menyatu 
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 Ibid., hlm. 341 

          
18

 Ibid., hlm. 345 
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dengan penyajian data dari lapangan, analisis dilakukan sejak awal 

data diperoleh dari lapangan. Dengan teknik sebagai berikut:
19

 

Gambar 3.1 

Langkah-langkah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar 

                  : Berarti searah atas menuju langkah selanjutnya 

                  : Berarti dilakukan beriringan  

 

Berdasarkan gambar tersebut teknik analisis data meliputi: 

mereduksi data, menarik simpulan dan verifikasi data. 

Prosedur pelaksanaan teknik tersebut adalah setelah data 

terkumpul maka data direduksi, artinya proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang didapatkan dari data lapangan mengenai analisis 

strategi bisnis online dalam meningkatkan pendapatan (studi kasus 

Jihan Hijab). Dalam hal ini peneliti mencari data yang sesuai dengan 

penelitian melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., Op. Cit, hlm. 246.  
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peneliti lakukan sehingga data sudah dapatkan kemudian peneliti 

melakukan penyajian data. 

Penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian 

singkat bagian hubungan antara kategori dan sejenisnya. Dalam hal 

ini peneliti menganalisis dari data yang sudah terkumpul kemudian 

membuat data-data tersebut dikaitkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sehingga hal ini akan dapat atau mudah 

untuk disimpulkan oleh peneliti dari hasil data yang diperoleh. 

Dirangkum dan diseleksi sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Langkah selanjutnya menampilkan data yang direduksi tersebut 

kemudian ditarik simpulan dan verifikasi dari data tersebut. Artinya 

simpulan dapat menjawab rumusan masalah-masalah yang 

dirumuskan sejak awal, jika didapat bukti-bukti yang valid dan 

konsisten maka akan didapatkan kesimpulan yang kredibel. 

 

 


